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Info n Abstrak

Sejarah Artikel: Hasil belajar sepak takraw siswa kelas V SDN Jagalempeni 03 Kecamatan Wanasari

Diterima April 2013 Kabupaten Brebes masih rendah.Rata-rata nilai siswa masih dibawah nilai KKM

Disetujui April 2013 sepak takraw yaitu 70. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil

Dipublikasikan April 2013 belajar sepak takraw setelah melalui pendekatan permainan krawbas (Takraw Be-
bas) pada siswa kelas V SDN Jagalempeni 03 Kecamatan Wanasari, Kabupaten

é{g :ﬁt}i;kmw Brebes. Metode penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas yaitu yang

terdiri atas dua siklus, siklus I dan siklus II. Pada penelitian ini ada empat tahapan
dalam setiap siklus yaitu tahap pertama perencanaan, tahap kedua tindakan, tahap
ketiga observasi dan tahap keempat refleksi. Pengambilan data dengan metode ob-
servasi berupa angket, check list dan metode dokumentasi. Dengan jumlah siswa
38, terdiri atas 16 siswa putri dan 22 siswa putra. Hasil yang diperoleh pada pe-
nelitian ini menunjukan peningkatan yang bagus pada pembelajaran sepak takraw
dengan pendekatan permainan krawbas, pada siklus I rata-rata nilainya77% dan
pada siklus IT menjadi 84,6%. Sedangkan untuk nilai hasil belajar siswa pada sisklus
I hanya mencapai 63,15% dengan banyak anak yang tuntas nilainya 24 anak, dan
pada siklus IT mengalami kenaikan yang tajam yaitu mencapai 100% dengan ketun-
tasan anak sebanyak 38 anak atau semua jumlah siswa dikelas V tersebut.

games approach
improvement on learning

Abstract

Learning outcomes sepak takraw fifth grade students of SDN 03 Sub Wanasari
Jagalempeni Brebes still rendah.Rata average student’s score is below the value of
KKM sepak takraw is 70. The problem in this study is how to improve learning out-
comes approach sepak takraw game krawbas in class V SDN Jagalempeni District
Wanasari Brebes academic year 2013. This study aims to determine the improve-
ment of learning outcomes sepak takraw after the game approaches krawbas in
class. This research method is the method of action research is composed of two
cycles, the first cycle and cycle II. this study there are four stages in each cycle
of the first stage of planning, the second phase of the action, the third stage and
fourth stage observations refleksi. The results obtained in this study showed a good
improvement on learning sepak takraw krawbas game approach, in the first cycle
average nilainya77% and on the second cycle to 84.6%. As for the value of student
learning outcomes in sisklus I only reached 63.15% with many children who pass
the value 24 children, and in the second cycle markedly increase, reaching 100% by
the thoroughness of children were 38 children.
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PENDAHULUAN

Pada zaman sekarang ini banyak orang
yang mulai memperhatikan betapa pentingnya
olahraga bagi kehidupan kita di dunia ini.Seka-
rang banyak orang-orang dari mulai anak-anak
sampai orang tua mereka meluangkan waktu
sejenak untuk berolahraga. Hal ini dikarenakan
mereka telah sadar akan betapa pentingnya akti-
vitas olahraga bagi kesehatan dan kelangsungan
hidupnya. Menurut Cholik Mutohir tahun 1992
sebagaimana dikutip oleh Samsudin (2008:2),
Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidi-
kan seseorang sebagai perorangan atau anggota
masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sis-
tematik melalui berbagai kegiatan jasmani untuk
memperoleh pertumbuhan jasmani, kesehatan
dan kesegaran jasmani, kemampuan dan kete-
rampilan, kecerdasan dan perkembangan watak
serta kepribadian yang harmonis dalam rangka
pembentukan manusia Indonesia berkualitas ber-
dasarkan Pancasila.

Permainan sepak takraw yang dimainkan
sekarang ini adalah permainan yang menggu-
nakan bola yang terbuat dari synthetic fibre.Bola
ditendang dari kaki ke kaki, memberi umpan ke-
pada kawan dan memukul atau mematikan bola
dilapangan lawan (Ucup Yusuf & Sudradjat,
2004:3). Pada permainan takraw sekarang bola
yang digunakan terbuat dari plastik atau synthe-
tic fibreyang keras, baik untuk pembelajaran atau
pertandingan-pertandingan yang resmi diadakan,
dalam hal ini kurang efektif untuk proses pembe-
lajaran permainan sepak takraw di sekolah dasar.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di
atas maka rumusan masalah yang akan diteliti
adalah “ Bagaimanakah peningkatan hasil bela-
jar sepak takraw dengan pendekatan permainan
krawbas (takraw bebas) pada siswa kelas V SDN
Jagalempeni 03 Kecamatan Wanasari Kabupaten
Brebes

Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumus-
kan, tujuan yang diharapkan dari penelitian ini
yaitu mengetahui peningkatan hasil belajar sepak
takraw setelah melalui pendekatan permainan
krawbas (takraw bebas) pada siswa kelas V SDN
Jagalempeni 03 Kecamatan Wanasari, Kabupa-
ten Brebes.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan dicapai dari
penelitian ini sebagai berikut :

- Dapat memperluas pengetahuan peneliti
dan sebagai bahan ajar mengenai pembelajaran
yang menarik dan inovatif untuk proses belajar

mengajar penjas di SDN Jagalempeni 03 Keca-
matan Wanasri Kabupaten Brebes untuk selan-
jutnya dalam materi sepak takraw.

- Manfaat bagi peserta didik sebagai ba-
han latihan mandiri yang bisa dilakukan diluar
jam sekolah agar bisa melakukan gerakan teknik
dasar sepak takraw dengan baik dan benar serta
mengembangkannya untuk prestasi.

Sumber Pemecahan Masalah

Pada penelitian yang berjudul meningkat-
kan hasil belajar sepak takraw dengan pendeka-
tan permainan Krawbas ( Takraw Bebas ) pada
siswa kelas V SDN jagalempeni 03 Kecamatan
Wanasari Kabupaten Brebes. Akan memberikan
pemecahan masalah yang terjadi pada pembela-
jaran penjas dengan materi sepak takraw.
KAJIAN PUSTAKA

Pendidikan jasmani sangatlah penting un-
tuk kita, tidak hanya ada di sekolah saja tetapi
merupakan kebutuhan hidup semua manusia.
Menurut Cholik Mutohir tahun 1992 sebagaima-
na dikutip oleh Samsudin (2008:2), “Pendidikan
jasmani adalah suatu proses pendidikan seseo-
rang sebagai perorangan atau anggota masyara-
kat yang dilakukan secara sadar dan sistematik
melalui berbagai kegiatan jasmani untuk mempe-
roleh pertumbuhan jasmani, kesehatan dan kese-
garan jasmani, kemampuan dan keterammpilan,
kecerdasan dan perkembangan watak serta kepri-
badian yang harmonis dalam rangka pembentu-
kan manusia Indonesia berkualitas berdasarkan
pancasila”.

Pengertian Belajar

Kegiatan belajar yang sering kita lakukan
baik disekolah atau dimanapun kita berada me-
rupakan salah satu aktivitas jasmani. Belajar me-
rupakan proses perubahan tingkah laku sebagai
akibat adanya interaksi antar individu dengan
lingkungannya (Husdarta, 2000).

Pengertian Pembelajaran

Aktivitas pembelajaran yang ada disekolah
merupakan suatu proses pendidikan. Menurut
undang-undang No 20 tahun 2003 pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Lingkun-
gan belajar merupakan suatu sistem yang terdiri
dari unsur tujuan, bahan pelajaran, strategi, alat,
siswa dan guru. Semua unsur atau komponen ter-
sebut saling terkait, saling mempengaruhi dengan
berorientasi pada tujuan (Sri Anitah)

Hakekat Permainan Sepak Takraw

Permainan sepak takraw dimainkan dila-
pangan yang berukuran 13,40 m kali 6,10 m yang
dibagi oleh garis dan net (jaring) setinggi 1,55 m
dengan lebar 72 cm, dan lubang jaring sekitar 4-5
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cm. Bola yang dimainkan terbuat dari fiber yang
dianyam dengan lingkaran antara 41-43 cm (sud-
rajat prawirasaputra, 2000: 5).2008 :115).

Bermain

Salah satu aktivitas yang disukai oleh
anak-anak adalah bermain.Bermain adalah fit-
rah manusia sebagai makhluk bermain.Bermain
merupakan kegiatan fisik yang tidak berpotensi
apapun kecuali sebagai luapan ekspresi, pelam-
piasan ketegangan, atau peniruan peran. Dengan
kata lain, aktifitas bermain dalam nuansa kerian-
gan memiliki tujuan yang melekat di dalam ber-
main itu sendiri, hal ini diungkapkan Lutan dan
Sumardianto tahun 2000 sebagaimana dikutip
Anirotul Qoriah (2011:16).

Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar

Ada beberapa karakteristik anak di usia Se-
kolah Dasar yang perlu diketahui para guru, agar
lebih mengetahui keadaan peserta didik khusus-
nya ditingkat Sekolah Dasar. Sebagai guru ha-
rus dapat menerapkan metode pengajaran yang
sesuai dengan keadaan siswanya maka sangatlah
penting bagi seorang pendidik mengetahui karak-
teristik siswanya.Selain karakteristik yang perlu
diperhatikan kebutuhan peserta didik.

hakekat Permainan Krawbas

Permainan krawbas atau takraw bebas
adalah suatu permainan sepak takraw yang pera-
turan dan sarana dan prasarananya sudah diubah
atau dimodifikasi. Hal ini dilakukan agar para
siswa tidak merasakan bosan dalam permainan
takraw dan mereka juga tidak merasa takut pada
bola takraw yang keras, khususnya bagi para sis-
wa putri agar lebih suka untuk melakukan per-
mainan takraw.

Modifikasi peraturan pokok sepak takraw

- Lapangan masih tetap menggunakan la-
pangan sepak takraw atau lapangan badminton.

- Tinggi tiang untuk memasang net atau
jaring diubah dari tinggi 1,55 m menjadi 1,20 m
untuk putra dan 1,45 m putri menjadi 1,20 m un-
tuk putri.

- Jaring atau net yang digunakan sama
dengan net yang digunakan pada permainan se-
pak takraw.

- Pemain dalam satu tim dari 3 anak diu-
bah menjadi 5 anak atau pemain.

- Bola takraw yang asli diganti dengan bola
karet yang empuk dan ringan dengan memiliki
ukuran diameter 15 cm. dan berat 150-200 gam
atau < 1,45 Lbs dengan tekanan angin < 0,10 bar.

Peraturan Permainan Krawbas

- Setiap tim untuk gerakan dalam meng-
hidupkan bola sebanyak tiga kali dan bola me-
mantul ketanah satu kali.

- Skor didapatkan Dengan sistem relly
point, dan point sampai 15 point.

- Permainan diawali dengan sepak mula
yang dilakukan oleh tekong.

- Posisi pemain sama dengan permaianan
takraw yaitu ada apit kanan dan kiri yang berada
di depan serta tekong, kemudian 2 pemain seba-
gai apit kanan dan kiri dibagian belakang.
METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupa-
kan bagian dari penelitian masalah praktis yang
memiliki tujuan utama untuk memperbaiki kuali-
tas proses dan hasil pembelajaran pendidikan jas-
mani atau memperbaiki kualitas proses dan hasil
kepelatihan olahraga. Perbaikan tersebut dilaku-
kan dengan menggunakan prinsip kooperatif, ko-
laboratif, dan siklus action dalam memecahkan
masalah praktis. (Agus Kristiyanto, 2010:28).
Penelitian dilaksanakan dalam bentuk proses
pengkajian bertahap yang terdiri atas empat ta-
hap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi.

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pada tahap
siklus I diperoleh permasalahan dalam pembe-
lajaran sepak takraw yaitu masih kurang benar
dalam melakukan teknik dasar sepak sila, sepak
cungkil, sepak kura, heading dan sepak mula.
Akan tetapi sebagian besar pada tahap awal yaitu
sikap atau posisi badan sebelum melakukan sepa-
kan rata-rata siswa sudah benar, Simpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis
data yang dilakukan diperoleh data dari siklus I
dan siklus II, pada penelitian penerapan permai-
nan krawbas (takraw bebas) terhadap siswa kelas
V SDN Jagalempeni 03 Kecamatan Wanasari,
Kabupaten Brebes. Untuk semua aspek yaitu as-
pek Psikomotor, aspek Kognitif dan aspek Afek-
tif telah mengalami peningkatan yang baik dan
bagus, hasil penelitian yaitu pada siklus I dipero-
leh rata-rata kelas mencapai 77 dan pada siklus II
rata-rata kelasnya mencapai 84,6 dengan ketun-
tasan yang ditetapkan yaitu 70. Sedangkan untuk
hasil prestasi belajar siswa pada pembelajaran se-
pak takraw dengan pendekatan permainan kraw-
bas ini pada siklus I hanya mencapai 63,15% dan
untuk siklus IT telah mengalami kenaikan yang
sangat bagus yaitu mencapai 100 %.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaku-
kan maka penyusun ingin memberikan saran, an-
tara lain sebagai berikut :

- Bagi guru penjas, diharapkan agar lebih
kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pembe-
lajaran penjas di sekolah dasar, hal ini akan mem-
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